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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung  

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh 

 

ELSYE AZIZA 

 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Metode penelitian 

yang digunakan ialah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung semester 

ganjil tahun pelajaran 2025/2026 dengan siswa sebanyak 304 siswa yang 

terdistribusi ke dalam sepuluh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII.F 

dan VIII.I yang masing-masing terdiri dari 30 siswa yang dipilih dengan teknik 

cluster random sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Data penelitian ini yaitu data kuantitatif yang didapatkan dari 

tes kemampuan representasi matematis. Analisis data penelitian ini menggunakan 

uji Mann Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model problem based 

learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mengikuti model direct learning sebagai model pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, model problem based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa.  

 

Kata Kunci: kemampuan representasi matematis, pengaruh, problem based 

learning 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON 

STUDENS’ MATHEMATICAL REPRESENTATION SKILLS 

(A Study on 8th Grade Students of SMP Negeri 20 Bandar Lampung 

in the Odd Semester of 2025/2026 Academic Year) 

 

 

By 

 

ELSYE AZIZA 

 

 

 

The purpose of the study was to determine the effect of problem based learning 

model on students’ mathematical representation skills. The research method used 

was quasi experiment research. The population was all 304 students of class VIII 

grade students of SMP Negeri 20 Bandar Lampung odd semester of the 2025/2026 

academic year which were distributed into ten classes. The samples in this research 

was students of class VIII.F and VIII.I, each consisting of 30 students selected by 

claster random sampling technique. The research design used was pretest-posttest 

control group design. The data of this research is quantitative data obtained from 

the mathematical representation skills test. Data analysis in this study used the 

Mann Whitney U. The result showed that the increase in mathematical 

representation skills of students who followed the problem based learning model 

was higher than the increase in mathematical representation skills of students who 

followed direct learning model as a conventional learning model. Thus, problem 

based learning model have an effect on students’ mathematical representation 

skills. 

 

Keyword: effect, mathematical representation skills, problem based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan zaman yang sangat cepat mendorong setiap negara dalam bersaing 

dengan negara yang lain dalam menciptakan SDM yang berkualitas. Salah satu 

aspek penting yang mendukung peningkatan kualitas SDM yaitu pendidikan. 

Melalui pendidikan, setiap manusia mempunyai pembimbingan dalam 

pembentukan arah berpikir dan bertindak secara benar sesuai dengan norma agama, 

hukum, nilai sosial, etika profesional, dan prinsip ilmiah (Wijayanti & Marhaeni, 

2024). Pendidikan merupakan suatu proses mendapatkan wawasan dan kebenaran 

(Hidayah, dkk., 2024). Pemerintah menyelenggarakan layanan pendidikan melalui 

institusi sekolah sebagai sarana pengelolaan, yang memungkinkan siswa 

memperoleh berbagai bentuk pembelajaran, termasuk mata pelajaran matematika 

(Ningsih, dkk., 2024). 

 

Matematika merupakan pembelajaran yang diberikan kepada seseorang sejak usia 

dini (Addawiyah & Basuki, 2022). Hal ini supaya siswa dapat memiliki dasar 

keterampilan matematis yang dapat digunakan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Oleh sebab itu, matematika 

menjadi mata pelajaran penting yang perlu diberikan pada siswa, dari tingkat 

sekolah sampai tingkat seterusnya, karena dalam berbagai kegiatan sehari-hari yang 

berkaitan dengan matematika, memerlukan penggunaan prinsip-prinsip matematika 

(Maria, dkk., 2022).  

 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

matematis yang perlu dikuasai oleh siswa (Syafri, 2017). Hal tersebut sejalan dengn 

pendapat  National  Council  of  the  Teacher  of  Mathematics  (NCTM) tahun 2000 
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yang menjelaskan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

meningkatkan kelima standar kemampuan matematis yang diharapkan dikuasai 

siswa, yaitu komunikasi (communication), koneksi (connection), penalaran 

(reasoning), pemecahan masalah (problem solving), serta representasi 

(representation). Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) No 46 tahun 2025 juga menjelaskan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan untuk membekali siswa agar dapat memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis, representasi matematis, disposisi matematis, 

pemahaman serta kecakapan prosedural, koneksi matematis, serta penalaran dan 

pembuktian matematis. Kemampuan tersebut harus dikuasai siswa, termasuk 

kemampuan representasi matematis. 

 

Kemampuan representasi matematis harus dimiliki siswa agar dapat menyatakan 

ide matematika dalam berbagai bentuk pernyataan yang terkait dalam dua aspek 

yang perlu diperhatikan yaitu proses dan produk (Fatrina, dkk., 2025). Kemampuan 

representasi matematis memudahkan siswa dalam memecahkan permasalahan 

matematika yang bersifat abstrak agar menjadi lebih konkret dan mudah dipahami 

(Azzahra & Sopiany, 2023). Suatu permasalahan menjadi lebih mudah apabila 

siswa sudah menguasai kemampuan representasi matematis. Oleh sebab itu, 

kemampuan representasi matematis dirasa penting karena kemampuan tersebut bisa 

membantu siswa untuk mengerti materi yang diberikan untuk menyelesaikan suatu 

persoalan (Abdurahman, dkk., 2023).  

 

Pentingnya kemampuan representasi matematis pada pembelajaran matematika 

tidaklah searah dengan fakta bahwa kemampuan representasi mamtematis siswa di 

Indonesia yang masih termasuk dalam kategori rendah. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Lestari (2023) bahwa kondisi nyata di lapangan memperlihatkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa tetap berada pada kategori rendah. 

Contoh rendahnya kemampuan representasi matematis ini terlihat pada penelitian 

yang dijalankan oleh Hajriyanto dkk. (2024) yaitu siswa kesulitan dalam 

menghubungkan gambar dengan konsep materi dan kesulitan dalam membuat 

persamaan atau ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah. Capaian 
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kemampuan representasi matematis siswa dapat ditinjau pada survei internasional 

seperti Programme for International Student Assesment (PISA) untuk mengukur 

keterampilan siswa dalam merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan 

matematika pada berbagai lingkup (OECD, 2023).  

 

Hasil survei PISA pada tahun 2022 memperlihatkan bahwa hasil skor rata-rata 

prestasi matematika siswa di Indonesia mengalami penurunan sebanyak 13 poin 

pada segi kemampuan matematis siswa di Indonesia yang hanya mendapatkan skor 

366 poin, berbeda dengan hasil tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2018 yang 

memperoleh skor sebesar 379 poin. Hal ini memperlihatkan bahwa skor 

kemampuan matematis siswa Indonesia masih terdapat di bawah rata-rata skor 

global PISA. PISA yang dibentuk oleh OECD merupakan program penilaian 

berskala internasional yang ditujukan kepada siswa usia 15 tahun yang meliputi 

penilaian pada bidang matematika, literasi, dan sains. Penilaian PISA dalam bidang 

literasi diklasifikasikan menjadi literasi keuangan, literasi sains, literasi membaca, 

serta literasi matematika. Literasi matematika menurut PISA dapat dimaknai 

sebagai kemampuan siswa untuk menyusun , mengaplikasikan, serta menjelaskan 

konsep matematika dalam banyak situasi (Kurniawati & Kurniasari, 2019). Selain 

itu, OECD (2023) menjelaskan bahwa dalam penyelesaian soal literasi matematika 

dalam PISA diperlukan keterampilan representasi matematis serta penalaran visual. 

Dengan demikian, soal-soal PISA berkaitan erat dengan kemampuan representasi 

matematis yang berarti bahwa kemampuan representasi matematis siswa di 

Indonesia masih terkategori rendah. 

 

Rendahnya kemampuan representasi matematis juga terlihat dari hasil penelitian 

pendahuluan di SMP Negeri 20 Bandar Lampung yang telah dilakukan pada Rabu, 

21 Mei 2025. Penelitian pendahuluan ini dilaksanakan dengan memberikan tes 

matematika dengan materi yang sudah dipelajari dan mencakup indikator 

kemampuan representasi matematis yaitu representasi visual, simbolik, serta verbal 

pada kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Instrumen tes pendahuluan 

ditunjukkan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Instrumen Tes Pendahuluan 

 

Berdasarkan jawaban siswa, sekitar 18,18% atau 4 dari 22 siswa dapat memberikan 

jawaban soal dengan tepat, sedangkan sisanya yaitu sekitar 81,82% dari siswa 

belum bisa memberikan jawaban soal dengan lengkap dan tepat. Salah satu hasil 

jawaban siswa yang belum tepat dalam mengerjakan tes yang diberikan tersebut 

diperlihatkan pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, pada jawaban poin (a) siswa belum dapat menyajikan ide 

atau gagasan sendiri ke dalam bentuk visual seperti bentuk balok untuk 

memperjelas informasi yang diberikan. Hal ini memperlihatkan kelemahan siswa 

dalam kemampuan representasi matematis, terkhusus pada indikator representasi 

visual. Poin (b) memperlihatkan jika siswa belum dapat membuat persamaan atau 

ekspresi matematis terhadap informasi yang tertera dengan tepat. Siswa juga 

menyajikan jawaban yang tidak teratur dan keliru dalam melakukan perhitungan 

(operasi hitung). Selain itu, siswa juga tidak memberikan jawaban soal melalui 

kata-kata atau teks tertulis Hal ini memperlihatkan kelemahan siswa dalam 
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kemampuan representasi matematis, terkhusus pada indikator representasi simbolik 

serta verbal. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan representasi yang dimiliki siswa 

kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung masih terkategori rendah. 

 

Berdasar pada hasil wawancara bersama seorang guru matematika SMP Negeri 20 

Bandar Lampung yang telah dilaksanakan pada Senin, 5 Mei 2025, diketahui bahwa 

kemampuan siswa untuk merepresentasikan ide atau informasi ke dalam 

representasi matematis belum optimal. Siswa kesulitan dalam menyajikan 

informasi yang telah diketahui dari suatu masalah ke dalam representasi lain yang 

lebih sederhana untuk menemukan solusi. Akibatnya siswa sering mengalami 

kesalahan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Berdasarkan observasi yang 

telah dilaksanakan juga menunjukkan bahwa ketika guru menyampaikan materi, 

siswa cenderung hanya menyimak penjelasan yang disampaikan guru lalu diberikan 

latihan soal untuk dikerjakan. Dalam pembelajaran matematika, peran guru yang 

masih dominan membuat keterlibatan siswa menjadi kurang optimal dalam mencari 

penyelesaian soal yang diberikan. Pembelajaran dengan dominasi guru, membuat 

siswa terbiasa menerima informasi secara pasif sehingga siswa mendapatkan 

keterbatasan untuk mengekspresikan ide-ide yang siswa miliki. Hal ini menjadikan 

kemampuan representasi matematis belum dapat berkembang dengan optimal. 

 

Mengembangkan kemampuan representasi matematis dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai, seperti model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa agar semakin aktif dalam proses belajar (Sari, 2023). Model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar bisa 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan dengan bebas dapat mengembangkankan 

pengetahuan dan keterampilannya (Alafiah, dkk., 2025). Sejalan dengan itu, Harun 

& Syawaly (2020) mengatakan bahwa dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis diperlukan pembelajaran yang dapat mendorong siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan baik secara individual maupun kelompok 

sehingga dapat membentuk pola pikir siswa agar lebih kritis serta dapat melatih 

kemampuan representasinya. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang 
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memungkinkan untuk mendukung kemampuan representasi matematis tersebut 

dapat ditemukan dalam model problem based learning. 

 

Lewat model problem based learning, siswa bisa dilatih guna memecahkan 

permasalahan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Model pembelajaran ini 

membagikan peluang pada siswa dalam bekerja sama menyelesaikan permasalahan, 

mengenali informasi penting, dan mengembangkan keahlian pemecahan 

permasalahan dengan cara optimal. Oleh sebab itu, model problem based learning 

bisa berperan sebagai alternatif guna menaikkan kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan rancangan matematika dalam berbagai konteks (Ningsih dkk., 

2024). Hal tersebut mendorong peneliti untuk meneliti pengaruh model problem 

based learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apakah model pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematika siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan guna 

mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat keterlaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menyediakan informasi dalam bidang pendidikan 

matematika, khususnya mengenai pengaruh model problem based learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan dalam usaha perancangan 

pembelajaran, seperti menentukan model pembelajaran yang sesuai sehingga 

berhasil meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa serta bisa 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti yang ingin mengkaji 

masalah serupa.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Goldin (dalam Yudhanegara & Lestari, 2014) mengungkapkan bahwa representasi 

merupakan suatu objek, simbol, konfigurasi, atau karakter yang bisa 

mendeskripsikan, menggantikan, ataupun menyatakan dalam bentuk lain. 

Representasi matematis ialah bentuk penyajian ide-ide matematis dalam usaha 

untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang ditemui. Ide-ide matematis dapat 

direpresentasikan melalu berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, gambar, ataupun 

simbol-simbol matematika dalam bentuk tulisan (Hidayah, dkk., 2024). 

Representasi matematis merupakan penyajian kembali konsep atau hubungan 

matematika dalam berbagai bentuk untuk mendukung pemahaman serta proses 

penyelesaian masalah yang ditemukan (Sarassanti, 2021). Menurut Hafni, dkk. 

(2021) kemampuan representasi matematis merupakan suatu kemampuan 

matematis dalam mengemukakan gagasan matematika (pernyataan, masalah, 

pengertian, dan lain sebagainya) dalam berbagai bentuk. Representasi matematis 

merupakan keterampilan seseorang dalam mengemukakan suatu ide atau gagasan 

dalam bentuk visual seperti diagram, gambar, grafik, tabel (Oniansy, dkk., 2025). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kemampuan representasi matematis ialah 

keterampilan menyajikan kembali suatu ide atau gagasan matematika ke dalam 

bentuk yang lain seperti grafik, ekspresi matematis, tabel, persamaan, gambar, atau 

kata-kata tertulis sehingga suatu permasalahan menjadi lebih jelas.  
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Kemampuan representasi matematis juga termasuk aspek penting dalam proses 

pemecahan masalah matematika. Hal ini dikarena siswa perlu menemukan alat atau 

strategi berpikir dalam mengungkapkan ide-ide matematis yang bersifat abstrak 

agar menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Azzahra & Sopiany, 2023). Agar 

suatu permasalahan menjadi lebih jelas dan memudahkan siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan matematika, maka siswa perlu mempunyai 

kemampuan representasi matematis (Ramanisa, dkk., 2020). Suatu permasalahan 

yang dianggap rumit dapat menjadi lebih sederhana apabila menggunakan 

representasi matematis dalam memecahkan suatu permasalahan tersebut. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan representasi yang ditetapkan NCTM (2000) yang 

mengharuskan siswa untuk: (1) menciptakan serta memanfaatkan representasi guna 

menyusun, mencatat, serta mengemukakan ide-ide matematika, (2) menentukan, 

menggunakan, serta mengartikan berbagai bentuk representasi matematis dalam 

penyelesaian suatu permasalahan, dan (3) memanfaatkan representasi untuk 

menggambarkan dan menafsirkan berbagai informasi, baik yang bersifat fisik, 

sosial, maupun matematis.  

 

Representasi matematis memberikan manfaat dalam pembelajaran. Hal ini selaras 

dengan Rangkuti (2014) yang menjelaskan bahwa representasi dapat membantu 

memperdalam pemahaman, mengarahkan perhatian siswa terhadap masalah yang 

dihadapi, serta memperkuat konsep matematis yang sedang dipelajari. Selain itu, 

bagi guru, keterlibatan representasi matematis dalam suatu pembelajaran juga bisa 

mendorong keterampilan belajar, baik melalui pembelajaran yang melibatkan 

representasi matematis maupun dalam proses pengayaan. 

 

Pengukuran kemampuan representasi matematis siswa dilakukan dengan 

memanfaatkan indikator-indikator kemampuan representasi matematis yang 

menjadi tolak ukur. Villegas, dkk. (2009) menyatakan bahwa indikator kemampuan 

representasi matematis yaitu representasi verbal (verbal representation), 

representasi gambar (pictorial representation), dan representasi simbol (symbolic 

representation). Representasi verbal (verbal representation) yaitu menjabarkan 

informasi dengan kata-kata atau teks tertulis yang menjelaskan makna dari suatu 
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representasi (Shinariko, dkk., 2021). Representasi gambar (pictorial 

representation) adalah membuat grafik, diagram, maupun gambar dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Abdurahman, dkk., 2023). Representasi 

simbol (symbolic representation) adalah melibatkan persamaan dan ekspresi 

matematis dengan benar dalam menyelesaikan masalah (Mulyaningsih, dkk., 

2020). 

 

Searah dengan pendapat tersebut, Puteri & Anriani (2023) menerangkan indikator 

kemampuan representasi matematis yaitu: representasi visual, menggambarkan 

kemampuan siswa dalam menguraikan kembali data terhadap suatu representasi ke 

dalam wujud gambar, diagram, ataupun grafik. Proses penggunaan persamaan atau 

simbol matematika untuk memecahkan masalah dikenal sebagai representasi 

simbolik. Representasi verbal atau kata-kata tertulis, dengan menyusun kondisi 

permasalahan dari informasi atau representasi yang tersedia, mengemukakan 

interpretasi berdasarkan representasi yang tersedia, serta menguraikan tahapan 

dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan penjelasan tertulis. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, indikator kemampuan representasi matematis 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini tertera pada Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi Indikator 

Representasi visual Menyajikan kembali suatu data ke dalam representasi 

gambar, diagram, tabel, atau grafik 

Representasi simbolik Membuat model matematis berdasarkan data atau 

informasi yang tersedia dan menyelesaikan 

permasalahan menggunakan ekspresi matematis 

Representasi verbal Menuliskan solusi dari suatu permasalahan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

 

2. Model Problem Based Learning 

 

Barrows dan Tamblyn pertama kali mengembangkan model problem based 

learning pada akhir abad ke-20 (Tiyasrini, 2021). Pada awalnya, model problem 

based learning dikembangkan pada ranah kedokteran, akan tetapi saat ini model 

problem based learning telah digunakan secara luas pada semua jenjang 
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pendidikan. Selain itu, model problem based learning juga telah digunakan pada 

berbagai bidang seperti dalam bidang ekonomi, matematika, biologi, dan lain 

sebagainya.  

 

Problem based leaning adalah pembelajaran yang diperoleh melalui proses 

berupaya memahami atau menyelesaikan suatu permasalahan (Barrows, 1980). 

Model problem based learning termasuk implementasi dari pembelajaran yang 

aktif. Hal tersebut searah dengan penelitian Alafiah, dkk. (2025) yang 

mengemukakan bahwa problem based learning termasuk dalam salah satu model 

pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa pada upaya dalam 

menyelesaikan masalah. Model problem based learing ialah model pembelajaran 

yang dijalankan dengan menyediakan suatu permasalahan pada siswa yang dimana 

siswa tersebut diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan melalui 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Rizki & Taryono, 2024). Menurut Darwati 

& Purana (2021), tujuan utama dari model problem based learning tidaklah sekedar 

menyampaikan sebagian besar informasi pada siswa, namun lebih difokuskan pada 

penguatan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta 

mendorong keaktifan siswa untuk meningkatkan wawasan siswa. Problem based 

learning ialah suatu model pembelajaran dimana siswa memahami materi dengan 

mengkaji masalah-masalah praktis terkait dengan kehidupan nyata, yang kemudian 

diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut melalui tahapan 

pembelajaran yang sistematis (Aziiz & Kurnia, 2024). Berdasarkan uraian tersebut, 

problem based learning ialah model pembelajaran yang memanfaatkan 

permasalahan terkait kehidupan nyata untuk mendapatkan pengetahuan dari materi 

pelajaran.  

 

Problem based learning dilaksanakan dengan tahapan yang sistematis. Langkah-

langkah problem based learning dalam pembelajaran matematika sama seperti 

pembelajaran lainnya akan tetapi berbeda pada kegiatan yang dilakukan. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan model problem based learning 

menurut Barret (dalam Muna dan Darsono, 2023) terdiri dari: (1) proses orientasi 

siswa terhadap masalah, (2) mengorganisasikan siswa, (3) membimbing 



12 

 
 

penyelidikan secara individual ataupun kelompok, (4) mengembangkan serta 

menyajikan hasil, dan (5) Menganalisis serta mengevaluasi proses dan hasil 

pemecahan masalah. Hal ini searah dengan pendapat Arends (2008) yang 

menjelaskan bahwa terdapat lima tahapan dalam pelaksanaan model problem based 

learning, seperti yang tertera pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Probem Based Learning 

Tahap Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa terhadap masalah 

Guru menjelaskan masalah yang akan dicari 

solusinya 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa dalam 

belajar 

Guru memastikan siswa menguasai 

permasalahan serta mengorganisasi 

aktivitas berlatih yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diserahkan 

Tahap 3i 

Mengarahkan penyelidikan baik 

secara individu maupun kelompok 

Guru mendorong para siswa agar dapat 

mengumpulkan data yang relevan serta 

melaksanakan penyelidikan dalam 

memecahkan permasalahan 

Tahap 4 

Mengembangkan serta 

menyajikan hasil karya 

Guru membimbing para siswa 

mempresentasikan hasil karya mereka 

Tahap 5 

Menganalisis serta mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu para siswa dalam 

mengevaluasi penyelidikan serta strategi 

yang siswa gunakan 

Sumber: Arends (2008) 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tahapan yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

model problem based learning yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, mengembangkan serta menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta 

mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 

 

Model problem based learning mempunyai kelebihan. Kelebihan tersebut 

diantaranya yaitu (Rakhmawati, 2021). 

1. Problem based learning dapat memperkuat keaktifan dan partisipasi siswa 

dalam bembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam problem based learning siswa 

didorong untuk mengorganisasi sendiri pembelajarannya sehingga siswa dapat 

aktif terlibat dalam penggunaan representasi.  
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2. Problem based learning dapat menambah kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan keaktifan siswa, memperkuat motivasi siswa utuk belajar, serta 

memperkuat keterampilan interpersonal melalui kerja kelompok. Saat guru 

memberikan suatu permasalahan, siswa dapat didorong untuk berdiskusi dalam 

kelompok untuk merumuskan data yang dibutuhkan dan alternatif solusi. 

3. Penerapan prolem based learning menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Dalam proses memecahkan masalah, siswa terdorong untuk mendapatkan serta 

menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki atau yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

4. Problem based learning juga berperan dalam membentuk siswa menjadi pelajar 

yang mandiri, bebas dalam berpikir, serta bertanggung jawab atas proses 

belajarnya. Guru dapat memberikan ruang bagi kelompok untuk menentukan 

rencana penyelesaian masalah sendiri.  

5. Kegiatan pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk membangun 

wawasan baru secara aktif, menambah rasa tanggung jawab terhadap proses 

belajar yang telah dilakukan, serta memotivasi siswa untuk merefleksi atau 

melakukan evaluasi terhadap hasil serta proses belajar yang telah dilakukan. 

 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki model problem based learning, 

model ini tidak hanya bisa memperkuat kemampuan berpikir kritis serta 

kemandirian belajar siswa, tetapi juga mampu menumbuhkan motivasi siswa, bebas 

dalam berpikir sehingga terdapat rasa tanggung jawab, serta keterampilan dalam 

bekerja sama dengan suatu kelompok. Dengan memberikan peluang kepada siswa 

untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses penyelesaian masalah, problem 

based learning menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, bermakna, serta 

relevan dengan kehidupan nyata, sehingga sangat efektif dalam mempersiapkan 

siswa untuk menyikapi tantangan di masa mendatang.  

 

3. Pengaruh 

 

Pengaruh ialah daya yang muncul dari sesuatu baik individu ataupun benda yang 

berperan dalam pembentukan karakter, keyakinan, atau tindakan seorang individu 
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(KBBI). Menurut Rif’ah (2020), pengaruh adalah dorongan atau upaya yang 

berusaha membentuk atau menghasilkan suatu efek dari usaha. Pengaruh 

merupakan perubahan yang terjadi dalam pemikiran, perasaan, dan tindakan 

seseorang sebelum dan setelah menerima sesuatu (Maepaung, 2018). Berdasarkan 

penjabaran tersebut, pengaruh ialah suatu kekuatan yang berasal dari sesuatu yang 

berdampak pada hal lainnya. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian ini didasarkan pada sebagian penelitian terdahulu yang menelaah 

pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. Sebagaimana penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Salatiga 

oleh Sari dkk. (2023), model problem based learning dengan cara efisien 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Tidak hanya itu, Sari 

(2024) mendapatkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa di SMP IT 

Az-Zuhra Islamic School di Pekanbaru meningkat ketika model problem based 

learning dilaksanakan dalam pengajaran matematika. Selain itu, Azizi dkk. (2024) 

mendapatkan bahwa siswa SMP yang menerapkan model problem based learning 

mengalami peningkatan kemampuan representasi matematis lebih unggul 

dibanding siswa yang memakai pembelajaran konvensional. 

 

C. Definisi Operasional 

 

Dengan mempertimbangkan variabel penelitian, terdapat istilah-istilah yang harus 

diperjelas untuk menghindari perbedaan pemahaman antara pengkaji dan pembaca.  

1. Kemampuan representasi matematis ialah kemampuan dalam menyajikan 

kembali suatu ide atau gagasan matematika ke dalam bentuk yang lain berupa 

persamaan, grafik, ekspresi matematis, tabel, gambar, atau kata-kata tertulis 

sehingga suatu permasalahan menjadi lebih jelas. 

2. Model problem based learning ialah model pembelajaran yang dimulai dengan 

menyediakan suatu masalah nyata kepada siswa serta membantu mengarahkan 

siswa dalam menyelesaikannya.  
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3. Pengaruh yaitu suatu kekuatan yang berasal dari suatu hal yang berdampak pada 

hal lainnya. Pengaruh dalam penelitian ini ialah jika peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang menerapkan model problem based learning 

lebih unggul dari pada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

 

D. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa terdiri atas variabel bebas serta variabel terikat. Model 

pembelajaran menjadi variabel bebas, sedangkan kemampuan representasi 

matematis menjadi variabel terikatnya. 

 

Representasi matematis termasuk ke dalam salah satu kemampuan matematis yang 

penting untuk dikuasai oleh siswa supaya tercapainya tujuan belajar matematika. 

Kemampuan representasi matematis bisa diasah serta ditanamkan melewati proses 

belajar. Proses belajar yang merujuk ke arah peningkatan kemampuan representasi 

matematis dapat dilakukan dengan latihan menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang menantang secara interaktif dalam situasi dunia nyata. Agar 

terwujudnya kemampuan representasi matematis, strategi yang dapat diterapkan 

guru yaitu dengan memilih model pembelajaran yang bisa mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematisnya dalam belajar. Salah satu 

model pembelajaran yang bisa memperkuat kemampuan representasi matematis 

siswa ialah model problem based learning. 

 

Model problem based learning atau model pembelajaran dengan mengacu pada 

masalah berperan dalam menghadirkan pengalaman belajar siswa yang menarik 

serta bermakna. Dilakukannya penyelesaian permasalahan yang berdasarkan 

pertanyaan serta masalah kontekstual yang menantang dapat mendorong siswa agar 

dapat melakukan perancangan, menyelesaikan permasalahan, memutuskan sesuatu, 

berinvestigasi, dan memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat bekerja 

mandiri. Model pembelajaran ini dapat mendorong siswa yang cenderung pasif agar 
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semakin aktif melalui kegiatan yang berlandaskan pada masalah. Selanjutnya, 

penerapan model problem based learning melalui diskusi kelompok dapat membuat 

siswa dapat menyatakan suatu permasalahan ke dalam bahasa matematika yang 

didasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini memperlihatkan bahwa 

model problem based learning diperkirakan bisa mengembangkan berbagai aspek 

kemampuan matematis termasuk kemampuan representasi matematis. Model 

problem based learning diterapkan dalam lima tahap dalam penelitian ini. Berikut 

adalah kelima tahap tersebut: (1) orientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi 

siswa untuk belajar; (3) membimbing penelitian baik secara individu maupun 

berkelompok; (4) menyusun serta menyajikan hasil kerja; serta (5) menganalisis 

serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Tahap pertama ialah tahap mengorientasi siswa terhadap masalah. Pada tahap ini, 

guru menginformasikan kegiatan-kegiatan yang hendak dilakukan, menampilkan 

fenomena, cerita, atau demonstrasi yang dapat memunculkan masalah, kemudian 

siswa diberikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

dimuat dalam LKPD untuk dicari solusinya. sehingga siswa dapat terlibat aktif 

dalam proses pemecahan masalah tersebut. Dengan diberikannya permasalahan 

dalam kehidupan nyata, diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif serta 

termotivasi untuk belajar. 

 

Tahap yang kedua ialah mengorganisasi siswa dalam proses belajar. Pada tahap 

kedua ini, guru berperan mengorganisasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

berdasarkan permasalahan yang telah tampilkan. Siswa disediakan waktu untuk 

berdiskusi serta mengkaji masalah yang diberikan seperti menyampaikan apa yang 

ingin diketahui siswa dari suatu masalah, apa yang hendak dicari, serta ide apa yang 

dapat digunakan dalam memecahkan masalah sehingga siswa dapat merumuskan 

strategi serta teknik penyelesaian yang tepat. Dengan dilaksanakannya tahapan ini, 

maka siswa dapat menemukan persamaan atau model matematis dari informasi 

yang tersedia sehingga aspek simbolik dapat meningkat.  
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Tahap yang ketiga ialah membimbing penyelidikan secara individual maupun 

kelompok. Pada tahap ketiga ini, guru bertugas mengarahkan siswa selama 

melaksanakan penyelidikan terhadap permasalahan yang tengah diselesaikan, baik 

secara individual maupun kelompok. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan dalam 

pembelajaran seperti menyampaikan gagasan, saling berbagi ide atau informasi 

yang relevan dalam kelompok, serta mendiskusikan ide atau informasi yang telah 

diperoleh bersama kelompok atau guru. Pada tahap ini, diharapkan siswa dapat 

memanfaatkan representasi visual seperti gambar atau diagram yang telah diperoleh 

maupun ekspresi matematis dan dengan teks tertulis dalam usahanya untuk 

memperoleh solusi sehingga dapat meningkatkan aspek visual, simbolik, dan 

verbal. 

 

Tahap keempat ialah mengembangkan serta menyajikan hasil kerja. Pada tahap 

keempat ini, guru mengarahkan siswa ketika mempersiapkan hasil kerjanya yaitu 

hasil penyelesaian masalah. Hasil tersebut dipaparkan melalui presentasi lisan yang 

ditampikan oleh salah satu kelompok siswa dan disimak oleh kelompok lainnya. 

Dalam pembuatan kesimpulan, siswa akan menentukan bentuk representasi yang 

tepat agar hasil diskusi kelompok mereka dapat dipahami dengan baik oleh 

kelompok lain selama presentasi. Proses dalam memperoleh solusi disajikan secara 

tertulis, persamaan atau ekspresi matematis, serta gambar. Selama presentasi 

berlangsung, siswa yang tidak presentasi memiliki kesempatan untuk memberikan 

tanggapan kepada kelompok presentasi sehingga terciptanya interaksi antarsiswa 

dan melatih kemampuan verbal siswa.  

 

Tahap kelima ialah menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada tahap terakhir ini, guru serta siswa mengevaluasi serta merefleksikan hasil dari 

proses belajar yang sudah berlanngsung. Guru akan memberikan penjelasan 

mengenai alternatif penyelesaian masalah menggunakan representasi yang sesuai 

sehingga kekurangan yang terjadi selama proses belajar dapat diperbaiki dan 

kemampuan representasi matematis siswa dapat meningkat. Guru menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum 
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dimengerti. Kemudian, siswa secara bersama-sama menyusun kesimpulan dari 

aktivitas belajar yang sudah berlangsung.  

 

Berdasarkan interpretasi tersebut, tahapan-tahapan dalam pelaksanaan model 

problem based learning mencakup kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan representasi verbal, simbolik, dan visual yang merupakan 

indikator kemampuan representasi matematis. Pada penelitian ini, melalui model 

problem based learning, peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

lebih unggul daripada siswa yang melalui model pembelajaran konvensional. 

Dengan begitu, bisa disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

E. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini ialah setiap siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2025/2026 mendapatkan materi pembelajaran yang 

seragam berdasarkan ketentuan kurikulum merdeka. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini ialah model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Bandar Lampung pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2025/2026. Populasi pada penelitian ini ialah semua siswa kelas 

VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung sebanyak 304 siswa yang terbagi pada 

sepuluh kelas. Sepuluh kelas tersebut mempunyai tingkat kemampuan matematis 

yang cenderung sama. Hal ini diperlihatkan pada rata-rata nilai Ujian Akhir 

Semester (UAS) matematika kelas VIII saat siswa masih menduduki kelas VII SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung sebagaimana tertera dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai UAS Kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung  

                 Tahun Pelajaran 2024/2025 

Kelas 
Banyak Siswa 

Rata-Rata Nilai 

UAS Saat Ini Awal 

VIII-A VII-A 31 61,37 

VIII-B VII-B 30 54,42 

VIII-C VII-C 32 55,16 

VIII-D VII-D 32 49,45 

VIII-E VII-E 31 57,87 

VIII-F VII-F 30 59,67 

VIII-G VII-G 29 59,05 

VIII-H VII-H 29 50,05 

VIII-I VII-I 30 57,75 

VIII-J VII-J 30 58,42 

Populasi 304 56,32 

 

Sampel penelitian ini diperoleh menggunakan teknik cluster random sampling. 

Teknik tersebut digunakan karena tidak terdapat kelas unggulan di kelas VIII SMP 



20 

 
 

Negeri 20 Bandar Lampung. Cluster random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel di mana beberapa kelompok yang sudah ada dipilih dengan 

cara acak (Wulandari dan Lestari, 2024). Dua kelas diambil sebagai sampel 

penelitian dari sepuluh kelas tersebut menggunakan teknik cluster random 

sampling dengan bantuan web spinner. Sampel yang terpilih yaitu siswa kelas VIII-

F dan kelas VIII-I sebagai sampel penelitian.  

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan dua variabel yaitu variabel bebas serta variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini ialah model pembelajaran dan kemampuan representasi matematis 

menjadi variabel terikatnya. Pemilihan desain penelitian ini didasarkan pada 

karakteristik populasi yang telah mempelajari materi persamaan linier satu variabel 

sehingga memungkinkan populasi memiliki kemampuan awal yang berbeda. 

Desain yang dipakai pada penelitian ini ialah pretest-posttest control group design. 

Pretest dilaksanakan saat sebelum diserahkan perlakuan serta posttest dilaksanakan 

sehabis dilaksanakannya perlakuan. Adapun kelas yang ditetapkan secara acak 

selaku kelas eksperimen ialah kelas VIII.F serta selaku kelas kontrol ialah kelas 

VIII.I. Desain penelitian prettest-posttest control group design tercantum dalam 

Tabel 3.2 menurut Sugiyono (2022). 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 

Kontrol 𝑂3 C 𝑂4 

Sumber: Sugiyono (2022) 

Keterangan: 

𝑂1,3 : Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑂2.4 : Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X : Pembelajaran dengan model problem based learning 

C : Pembelajaran konvensional 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan  

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SMP Negeri 20 Bandar Lampung, 

dengan tujuan melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi karakteristik 

siswa dan juga mengamati strategi guru dalam proses pembelajaran. 

Penelitian pendahuluan ini dilaksanakan pada Rabu, 21 Mei 2025.  

b. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling pada Selasa, 22 Juli 2025, sehingga terpilih 2 kelas secara acak 

sebagai sampe ialah kelas VIII.F sebagai kelas penelitian serta kategori 

VIII.I selaku kelas kontrol.  

c. Memilih materi pembelajaran, yaitu persamaan dan pertidaksamaan linier 

satu variabel, pada tanggal 22 Juli 2025. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran beserta instrumen tes kemampuan 

representasi matematika yang diguanakan dalam penelitian ini.  

e. Memvalidasi instrumen tes kemampuan representasi matematis serta 

melakukan ujicoba terhadap instrumen pada Senin, 21 Oktober 2025. 

f. Melakukan analisis data hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan pretest kemampuan representasi matematis kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada Rabu, 29 Oktober 2025. 

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

problem based learning kepada kelompok eksperimen serta melaksanakan 

pembelajaran konvensional kepada kelompok kontrol selama 5 pertemuan, 

mulai tanggal 30 Oktober 2025 hingga 13 November 2025. 

c. Melakukan posttest kemampaun representasi matematis dengan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada Kamis, 19 November 2025. 
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3. Tahap Akhir  

a. Melakukan analisis data yang telah didapatkan dari kelas eksperimen serta 

kelas kontrol. 

b. Menulis laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Data yang dianalisis pada penelitian ini berupa data kuantitatif mengenai 

kemampuan representasi matematis siswa yang didapatkan melewati nilai pretest 

dan posttest. Teknik pengumpulan data yang dipakai ialah teknik tes, dengan 

melakukan pretest serta posttest kepada kedua kelas sampel. Pretest dilaksanakan 

sebelum pemberian perlakuan untuk mengakulasi data awal kemampuan 

representasi matematis siswa. Setelah itu, posttest dilaksanakan sesudah perlakuan 

diaplikasikan dengan tujuan mendapat data akhir kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Tes kemampuan representasi matematis digunakan sebagai instrumen penelitian 

pada penelitian ini. Tes tersebut terdiri atas 3 soal uraian. Bentuk tes uraian yang 

sama dipakai untuk melaksanakan tes sebanyak dua kali, yaitu sebagai pretest dan 

posttest. Materi yang dipakai ialah materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel pada mata pelajaran matematika untuk kelas VIII pada semester ganjil. 

Instrumen tes disusun berdasarkan pencapaian kompetensi dan indikator 

kemampuan representasi matematis, dengan setiap pertanyaan dirancang untuk 

mengukur seluruh indikator tersebut. Butir soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi 

yang telah dirancang serta dinilai berdasarkan pedoman penskoran yang telah 

disesuaikan dengan indikator kemampuan representasi matematis. Kisi-kisi 

instrumen kemampuan representasi matematis serta pedoman penskoran masing-

masing dapat ditinjau pada Lampiran B.1 dan Lampiran B.3. 
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Untuk memastikan akurasi data, instrumen tes yang dipakai ini perlu mematuhi 

kriteria-kriteria instrumen tes yang berkualitas. Instrumen tes yang berkualitas ialah 

instrumen tes yang valid, reliabel, mempunyai daya pembeda dengan kriteria 

cukup, baik, serta sangat baik, dan tingkat kesukaran dengan kriteria mudah, 

sedang, dan sukar. Setelah dilakukan validasi dan tes dinyatakan valid, maka tahap 

berikutnya adalah dilakukan ujicoba instrumen tes kepada siswa kelas IX.I yang 

sudah mempelajari materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel, 

didapatkan bahwa instrumen tes terkategori reliabel, termasuk dalam kriteria daya 

pembeda baik dan cukup, serta kriteria tingkat kesukaran tiap butir soal mudah dan 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir soal instrumen tes layak digunakan 

dalam pengumpulan data kemampuan representasi matematis siswa. Hasil lebih 

lengkapnya seperti yang dijelaskan berikut. 

 

1. Validitas 

 

Validitas berhubungan pada seberapa baik instrumen tes yang digunakan mampu 

secara akurat dan tepat mengukur konsep yang ingin dinilai (Rinawati, 2021). 

Validitas tes yang digunakan pada penelitian ini ialah validitas isi. Suatu tes disebut 

valid jika setiap soal tes sudah selaras dengan indikator pencapaian kompetensi 

serta indikator kemampuan representasi matematis yang ditetapkan. Penilaian atas 

keselarasan isi tes dengan kisi-kisi tes yang digunakan serta ketepatan bahasa tes 

terhadap kemampuan berbahasa siswa dilaksanakan dengan melalui daftar checklist 

(✓) oleh guru matematika di SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Instrumen tes telah 

divalidasi pada tanggal 21 Oktober 2025 dan instrumen telah dinyatakan valid. 

Adapun hasil validasi tersebut lengkapnya dapat ditinjau pada Lampiran B.5.  

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas diartikan sebagai kekonsistenan atau ketepatan suatu instrumen tes. 

Reliabilitas diukur guna menentukan sejauh mana instrumen tes tersebut konsisten 

dalam memberikan hasil yang sama. Instrumen tes dianggap reliabel jika saat 

diberikan secara berulang, tetap mendapatkan hasil yang konsisten ketika 

mengukur apa yang sedang diuji. Menurut Sudijono (2020), dalam menghitung 
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koefisien reliabilitas (𝑟11) kemampuan representasi matematis tes uraian memakai 

rumus Cronbach-Alpha, yaitu: 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑖
2 ) 

 

Keterangan:  

n : banyak butir soal 

𝑆𝑖
2 : varians populasi skor tiap butir soal ke-𝑖 

𝑆𝑡
2  : varians populasi total skor 

 

Kriteria tolak ukur koefisien reliabilitas instrumen yang digunakan menurut 

Sudijono (2020) ditunjukkan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,70 − 1,00 Reliabel 

0,00 − 0,69 Tidak Reliabel 

Sumber: Sudijono (2020) 

 

Berdasarkan hasil analisis pengujian reliabilitas tes, didapatkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,81. Hal tersebut mengindikasikan bahwa instrumen tes 

tergolong dalam kriteria reliabel. Adapun hasil analisis mengenai hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen tes secara lengkap bisa ditinjau dalam Lampiran B.7. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Analisis daya pembeda mengevaluasi butir soal untuk menentukan tingkat kualitas 

soal tersebut untuk mampu mengklasifikasikan siswa berprestasi tinggi dan siswa 

berprestasi rendah atau kurang (Yadnyawati, 2019). Kemudian, dalam menghitung 

indeks daya pembeda (DP) menurut Sudijono (2020) dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
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Keterangan: 

𝐽𝐴 : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴 : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Daya pembeda butir soal yang diinterpretasi menurut Sudijono (2020) dapat dilihat 

pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda (DP) Kriteria 

Kurang dari 0,20 Buruk 

0,20 − 0,40 Cukup 

0,41 − 0,70 Baik 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

Sumber: Sudijono (2020) 

 

Hasil analisis uji daya pembeda memperlihatkan bahwa indeks daya pembeda pada 

butir soal nomor 1 sebesar 0,63 yang tergolong pada kategori baik, pada butir soal 

nomor 2 sebesar 0,40 yang tergolong dalam kategori cukup, dan butir soal nomor 3 

sebesar 0,67 yang juga termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis daya pembeda 

butir soal tes secara lengkap bisa ditinjau pada Lampiran B.8. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran yaitu tingkat mudah atau sulitnya suatu tes yang disajikan 

kepada siswa (Dewi, dkk., 2019). Tingkat kesukaran biasanya ditunjukkan dalam 

bentuk indeks. Kian tinggi nilai indeks tingkat kesukarannya, maka kian mudah 

pula soal tersebut. Tujuan dilakukannya uji tingkat kesulitan adalah untuk 

mengidentifikasi apakah suatu soal terkategori sulit, sedang, atau mudah untuk 

siswa, sehingga tes tersebut bisa memberikan gambaran yang akurat tentang 

kemampuan siswa. Menurut Sudijono (2020), menghitung indeks tingkat kesukaran 

(𝑇𝐾) butir soal bisa diperoleh melalui perhitungan dengan rumus:  

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
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Keterangan: 

𝐽𝑇 : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝐼𝑇 : Skor tertinggi suatu butir soal 

 

Dalam penelitian ini, indeks tingkat kesukaran butir-butir soal, seperti yang 

dijelaskan oleh Sudijono (2020), disajikan dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Indeks Tingkat Kesukaran (TK) Kriteria 

0,00 − 0,29 Sukar 

0,30 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 

Sumber: Sudijono (2020) 

 

Analisis tingkat kesukaran memperlihatkan bahwa indeks tingkat kesukaran pada 

butir soal nomor 1 sebesar 0,70 yang tergolong dalam kategori sedang, butir soal 

nomor 2 sebesar 0,78 yang tergolong dalam kategori mudah, dan butir soal nomor 

3 sebesar 0,61 yang juga termasuk dalam kateri sedang. Adapun proses menghitung 

hasil uji coba indeks tingkat kesukaran butir soal tes dapat ditinjau dalam Lampiran 

B.9. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 

Analisa data dilaksanakan dengan tujuan mengetes kebenaran dari sesuatu 

hipotesis. Data yang didapatkan yaitu data kuantitatif yang mencakup skor 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelompok eksperimen serta 

kelompok kontrol. Data penelitian didapat berdasarkan pada nilai pretest serta 

posttest. Setelah pelaksanaan pretest kepada kelompok eksperimen dan kontrol, 

didapat skor awal kemampuan representasi matematis siswa. Kemudian, sesudah 

dilaksanakannya posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan 

skor akhir kemampuan representasi matematis siswa. Hasil pretest serta posttest 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dapat ditinjau dalam Lampiran C.1 dan Lampiran C.2. 

Pendekatan uji statistik dipakai untuk menganalisis data kemampuan representasi 

matematis siswa. Tujuan dilakukannya analisis ini yaitu untuk memastikan 
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seberapa besar peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

menerapkan model problem based learning dibanding siswa yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. Hake (1998) menjelaskan jika besarnya peningkatan 

(g) diukur menggunakan rumus gain yang ternormalisasi, yaitu: 

 

g =
𝑆𝑓−𝑆𝑖

𝑆max  −𝑆𝑖
 

 

Ketereangan: 

𝑆𝑓  : skor posttest 

𝑆𝑖  : skor pretest 

𝑆max    : skor maksimum ideal 

 

Uji statistik digunakan untuk menganalisis data mengenai peningkatan kemampuan 

representasi matematika siswa. Data gain kemampuan representasi matematis 

siswa bisa ditinjau pada. Sebelum menggunakan uji statistik terhadap data gain 

kemampuan representasi matematis siswa, penting untuk menjalankan pengujian 

prasyarat yang terdiri atas uji normalitas serta uji homogenitas. Langkah ini 

bertujuan untuk memastikan apakah varians kedua kelompok sampel sama dan 

apakah keduanya berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilaksanakan guna memastikan apakah data gain tersebut berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji ialah data gain 

kemampuan representasi matematis siswa yang didapat berdasarkan hasil pretest 

serta posttest yang kemudian dihitung menggunakan rumus gain. Uji chi-kuadrat 

digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini, dan hipotesis ujinya adalah: 

𝐻0 : Sampel data gain kemampuan representasi matematis siswa berasal dari  

    populasi yang berdistribusi normal. 

𝐻1 : Sampel data gain kemampuan representasi matematis siswa berasal dari  

    populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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Menurut Sudjana (2005), rumus yang digunakan pada pengujian normalitas data 

ialah uji chi-kuadrat yaitu: 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

𝜒2 : chi-kuadrat 

𝑂𝑖  : Frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖 : Frekuensi yang diharapkan 

𝑘 : Banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 yaitu terima 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
2  dengan 𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠

2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)
2  dan tolak 𝐻0 untuk lainnya. Ringkasan hasil 

perhitungan dalam pengujian normalitas tersebut dicantumkan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representasi  

                 Matematis 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔

𝟐  Keputisan Uji Keterangan 

Eksperimen 2,47 
7,81 

𝐻0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 10,28 𝐻0 ditolak  Tidak berdistribusi normal 

 

Dapat disimpulkan bahwa data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

karena hasil pengujian normalitas pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

𝐻0 diterima. Hasil pengujian pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa 𝐻0 

ditolak, yang mengindikasikan bahwa data gain berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Lampiran C.4 memuat perhitungan lengkapnya. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah melalui pengujian normalitas didapatkan data gain kelas kontrol berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji non-parametrik. Uji non-parametrik yang dilakukan pada penelitian ini 
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yaitu uji Mann-Whitney U dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan median dari 

kedua sampel. Adapun hipotesis yang diterapkan dalam uji ini yaitu: 

𝐻0 ∶ 𝜃1 = 𝜃2 (Median data gain kemampuan representasi matematis siswa yang  

                       menerapkan model problem based learning sama  

                       dengan median data gain kemampuan representasi matematis  

                       siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional). 

𝐻1 ∶ 𝜃1 > 𝜃2 (Median data gain kemampuan representasi matematis siswa yang  

                      menerapkan model problem based learning lebih tinggi  

                      dari median data gain kemampuan representasi matematis  

                      siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional). 

 

Rumus statistik uji Mann-Whitney U yang digunakan menurut Sugiyono (2022) 

yaitu: 

 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎𝑈
 

 

Nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menghitung nilai-nilai 

berikut: 

 

 

𝑈 = min{𝑈1, 𝑈2}, dengan, 

𝑈𝑖 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛𝑖(𝑛𝑖 + 1)

2
− 𝑅𝑖 

𝑖 = 1, 2 

Keterangan: 

𝑛1 : Banyak sampel pada kelas eksperimen 

𝑛2 : Banyak sampel pada kelas kontrol 

𝑅1 : Ranking kelas eksperimen 

𝑅2 : Ranking kelas kontrol 

 

Statistik uji 𝑈 yang dipakai yaitu 𝑈 yang memiliki nilai yang lebih kecil. Jika 𝑈1 ≥

𝑈2 maka terima 𝐻0, sedangkan jika 𝑈 = 𝑈1 maka dilakukan uji lanjut. Apabila 

banyak sampel terdapat lebih dari 20 maka akan menggunakan pendekatan 
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distribusi normal dengan rata-rata (𝜇𝑈) =
𝑛1𝑛2

2
 dan standar deviasi (𝜎𝑈) =

√
𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
. Taraf signifikansi yang dipakai yaitu 𝛼 = 0,05. Kriteria ujinya 

yaitu terima 𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠, dengan 𝑍𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = −𝑍(0,5−𝑎). Tolak 𝐻0 untuk 

harga lainnya. 



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, model problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Pengaruh 

tersebut diperlihatkan pada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang menerapkan model problem based learning lebih unggul daripada 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Kepada guru, peneliti menyarankan untuk menerapkan model problem based 

learning sebagai alternatif solusi dari permasalahan guru dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa, karena model problem based 

learning melatih siswa secara aktif menyelesaikan permasalahan dengan 

berdiskusi. 

2. Selain menggunakan pendekatan kuantutatif, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan pendekatan kualitatif untuk menggali proses berpikir siswa saat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis, sehingga hasil penelitian 

lebih komprehensif. 
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